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Segala puji kami panjatkan kehadirat Allah s.w.t. yang telah memberi
anugerah berupa ilmu. Sahalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada
Rasulullah s.a.w., keluarga dan sahabat-sahabatnya.

Skripsi ini adalah tugas akhir dari proses belajar mengajar di Institut
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogayakarta pada jenjang strata satu. Oleh
karena itu, bagaimanapun sulitnya harus dilewati oleh setiap mahasiswa yang
menginginkan untuk menyelesaikan jenjang ini.

Berkaitan dengan ini, penyusun merasa kesulitan karena ternyata buku-
buku yang berkaitan dengan pembahasan terutama yang berkaitan dengan Mazhab
Malikiyah masih relatif sedikit. Oleh karena itu dengan segala keterbatasan yang
ada penyusun berusaha mengupayakan semaksimal mungkin, meskipun
kelemahan ini akan tetap nampak. Hal ini ditambah dengan minimnya
kemampuan penyusun untuk bersikap lebih kritis.

Meskipun demikin, sebagai sebuah karya, skripsi ini dapat dinilai dan
dikritisi kembali untuk menemukan sesuatu yang lebih mendekati kebenaran.
Apalagi skripsi yang mengangkat masalah-masalah dalam rangkaian ibadah haji
masih minim.

Selanjutnya kami persilahkan kepada siapapun yang tertarik untuk

membahas masalah ini untuk menambah dan menyempurnakannya. Harapan
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TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini mengacu pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia No. 150 tahun 1987 dan No. 05436/ U/ 1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab — Latin | Huruf Arab - Latin
} Tidak di lambangkan | L oma -
b - b | b dh -
o, ta’ - t | & ‘ain - - -
(= sa” - § | & ghain - g
C jm - i | > fa - f
C ha - h ! O gqaf - q
t khaC kh | B Akaf™ - k
O dal D3 d | J lam = - I
S zal - z e mim - m
L - r {3 pun/y - n
o za - z | S wau - W
Q= sin - S | £ ha’ - h
U@ syin - sy | ¢ hamzah - -
shad - S | S Ya o - y
UP dhad - d |

vii
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Vokal
Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal dan rangkap.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf Latin Nama
” Fathah a a
Kasrah 1 i
7
s Dammah u u

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
< 7 1 4 ; g
iR Fathah dan Ya ai adan i
9 < Fathah dan Wau au adanu
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu :
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Harakat dan huruf ~ Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
Sl Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya’ atas
S ity Kasrah dan ya’ 1 i dan garis di
bawah
9 2 Dammah dan wau T u dan garis di

atas

4. Ta’ Marbuthah

5

Transliterasi untuk Ta’ Marbuthah ada dua :

a. Ta’ Marbuthah hidup

Ta’ Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah

dan dammabh transliterasinya adalah /t/.

b. Ta’ Marbuthah mati

Ta’ Marbuthah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang berakhir dengan Ta’  Marbuthah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka Ta’ Marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda Syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda

Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda Syaddabh itu.

X



6. Huruf Kapital

Meskipun dengan sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi im huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya ; huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada jaman dahulu, orang Arab pada waktu-waktu tertentu melakukan
perkumpulan dalam satu tempat yang disucikan dan dimulyakan. Perkumpulan ini
dinamakan a/ Hajj (haji)."”

Dengan datangnya risalah Nabi Muhammad S.A.-W Allah memerintahkan
hambanya yang telah mencukupi syarat-syarat tertentu untuk melaksanakan

ibadah haji.” Hal ini termuat dalam ayat :

A I plbist e Cadl o el B AU,

3

Perintah ini juga tercantum dalam hadis Rasulullah S A W.

y@bgul_,\ss_, TET RPN N PYP WL B LN, W PPY)
CJ' 510
# e

D “Ali Ahmad al Jurjawi, Hikmatu at Tasy ri' wa Falsafatuhu,(Beirut :
Dar al Fikrt.t), 1: 251

? Departemen Agama RI, Bimbingan lbadah Haji, Umrah dan Ziarah,
(Jakarta : Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji,
1998), him. 16.

¥ Q.S. Ali Imran (3) : 97. .

» Muslim, Shahih Muslim, (Bandung : Al Maarif, t.t.). 1:16. —» [+ /[,

ok
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Kewajiban ini hanya sekali selama hidup,SJ Jadi meskipun seorang mampu
melakukan lebih dar satu kali, kewajibannya sudah gugur dengan sekali
melakukan ibadah haji.

Sehubungan dengan hal itu, wukuf di ‘Arafah merupakan salah satu rukun
haji yang menyebabkan haji tidak sah jika tidak melaksanakannya.”’ Bahkan
wukuf in1 merupakan rukun haji yang terbesar.” Imam Ahmad dan ashabus sunan,
Ibnu Hibban, al Hakim, ad Daruqutni dan al Baihaqi meriwayatkan bahwa

Rasulullah S.A.W bersabda:

v el dm e et o Lo !

> Abdul Wahab ibn Ahmad asy Sya’rani, @/ Mizan al Kubra, cet. 1 (Beirut
: Dar : al Fikr, t.t.), 11 : 29.

® Abdurrahman al Jaziri, Kitab al Figh ‘ala al Mazahib al Arba’ah, cet.7
(Beirut : Dar Thya al Turas al “Arabi, 1986), 1 : 638.

D Zakiyah Darajat dkk., //mu Figih, editor Drs. H. M. Sonhadji dkk., cet. I
(Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), I : 343.

® Ibn Hajar al ‘Asqalani,7alkhis al Habir fi Takhriyj ar Rafi'i al
Kabir,dicetak bersama an Nawawi ,al Majmii’ Syarh al MuhaZzZab (Beirut:Dar al
Fikr,t.t.), VII:361. Lihat Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, “Bab
Hadis Abdurrahman ibn Ya’mur r.a.”, cet. 2 (Beirut : Dar al Fikr, 1978), IV : 309.
Abi Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Surah at Tirmizi, a/ Jami' as Sahih Sunan at
Tirmizi, “Kitab al Haj}”, 58. Bab Ma fi Man Adraka al Imam bi Jam’in Faqgad
Adraka al Hajj”, (Beirut : Dar al Fikr, 1998 M/1408), il : 237-238, Hadis Nomor
889 890. An Nasa’i, Sunan an Nasa'i, “Kitab Manasik al Hajj”,”Bab Fard al
Wuquf bi ‘Arafah”, (Beirut : Dar al Fikr,1978), jil.3,juz V: 259. Abu Dawud
Sulaiman ibn Asy’as as Sajistani al Uzdi, Sunan Abi Dawid, “69. Bab Man Lam
Yudrik ‘Arafah”, (Beirut : Dar al Fikr, 1994 M/1414 H), 11 : 147-148), Hadis
nomor 1949. Abi Abdillah Muhammad ibn Yazid al Qazwini, Sunan ibnu Majah,
“25. Kitab al Manasik”, “1064. Bab Man Ata 'Arafah gabla al Fajr Lailata
Jam’in”, (Libanon : Dar al Kutub, 1972), II : 1003. Abu Abdillah al Hakim, a/
Mustadrak ‘ala as Sahihain, “Kitab al Manasik”,”Bab al wukuf bi ‘Arafah”,
(Beirut : Syirkah Maktabah al Matbu’at al Islamiyah, t.t.), I : 464. ‘Al ibn Umar
al Daruqutni, Sunan ad Daruquni, “Kitab al Hajj”, “Bab al Mawagit”, (Beirut :
Dar al Fikr,1994), V : 188, hadis nomor 2493. Abu Bakr Ahmad ibn al Husain ibn
‘Ali al Baihaqi, as Sunan al Kubra, “Kitab al Hajj”, “Bab Wagqt al Wuquf li Idrak
al Hajj”, (Beirut : Dar al Fikr, t.t.), V : 113. Lihat juga al Baihaqi, Syu'ab al Iman,
cet. 1 (Beirut ; Daral Fikr, 1990 M/1410 H), 111 : 459.
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Sampai disini para ulama sepakat. Tetapi ketika membahas mengenai
waktu pelaksanaannya mereka berbeda pendapat.

Ulama Malikiah membedakannya menjadi waktu yang wajib dan
rukun. Termasuk wajib adalah datang di ‘Arafah dalam selang waktu antara
zawali asy syamsi (tergelincirnya matahari) sampai guribi asy  syamsi
(tengelamnya matahari). Jika im tidak dilakukan maka harus diganti dengan
membayar dam (denda). Sedangkan yang termasuk rukun adalah datang di Arafah
pada selang waktu antara gurz?bi asy syamsi (tenggelamnya matahari) sampai
terbit fajar hari Na/ir. Jika ini tidak dilakukan maka hajinya tidak sah. Masing-
masing keduanya (wajib dan rukun) sudah tercukupi meskipun dilakukan sesaat
saja.”’

Sementara itu ulama Syafi’iah tidak membedakan dua hal di atas. Orang
yang berhaji dianggap sudah melakukan wukuf jika sudah datang di Arafah dalam
selang waktu antara zawali asy syvamsi (tergelincirnya matahari) hari Arafah
sampai terbitnya fajar hari Na/ir. Mereka tidak membedakan wukuf siang hari dan
wukuf malam hari. Akan tetapi di-sunnah-kan bagi orang yang melakukan wukuf
di siang hari untuk memanjangkannya sampai saat matahari tenggclam"m Dengan
kata lain di-sunnah-kan untuk menggabungkan siang dan malam dalam

melakukan wukuf.'"

? Al Jaziri, Kitab al Figh.,1: 664,

'Y Ibid, hal 622.

'Y Muhammad ibn ‘Abdur Rahman ad Dimisyqi al Usmani asy Syafi’i,
Rahmat al Ummah fi lkhtilaf al Aimmah, dicetak bersama Abdul Wahab ibn
Ahmad asy Sya’rani, al Mizan al Kubra, cet. 1 (Beirut: Dar al Fikr t.t.), I ; 139.



Dari uraian di atas, teriihat adanya perbedaan pendapat mengenai wukuf
yang dilakukan hanya pada malam hari sesudah guruft agy syamst. Dalam hal ini
glama kedua mazhab sudah  mengangeap sah. tetapi ulama Malikiahyah
mengharuzkan untuk membayar dam (denda). %

Dalam mazalah ini perlu diteliti apa sumber isfidlal mereka beserta proses
i ctimbaf holmnya eehingga timbul perbedaan tersebut. Perly juga diteliti apakah
pendapat mereka berfungsi mengikat atavkah sekedar fatwa yang tidak memiliki

implilazi hokom pntuk mengikat

B. Pokok-pokok Masalah

Masalah-masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah:

i PBagaimana pendapat ulama Malikiah dan uvlama Syafi’iah mengenat
wukuf  di “Arafzh zetelah tenggelamnya matahart (O ’'da gurubl asy
syamsi/g

2. Apa cumber istidial dan bagaimans proses intimbat vlama kedua

mazhab dalam menetapkat hukuin ?

Lo

Apakah pendapat ulama kedpa mazhab berzifat mengikat ataukah

sekedar fatwa 7

IIL Tujuan dan Regunaan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk:

“ Al Jaziri, Kitad al Figh., 1: 664

7
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Menjelazkan pendapat ulama mazhab Maltkiah dan Syati’iah mengenat
wukut di “Arafah ba ‘da gurubi asy syamsi.
). Memaparkan sumber istidlal dan proses istimbat ulama kedua mazhab

dalam menetapkan hukum.

()

Mengetahni aspek hukum pendapat ulama kedva mazhab dalam arti
pendapat-pendapat tersebut diketahui mengikat atau tidaknya terhadap

pengikut mazhabnya.

Selain itu penelitian inl juga mempunyai kegunaan:
1. Untik menjelaskan perbedaan konsep mazhab Malikiah dan mazhab
syafi’1ah terutama dalam masalah wukuf
2. Diharapkan dapat memberi masukan bagi lembaga penyelenggara

ibadah haji.

IV. Telaah Pustakas

Hampir zemwa kitab fikih membahas masalah hapi dalam salah satw
babuya Olel karena itu masalah wukuf sebagai salah satu rangkatan ibadah haji
sangat dikenal oleh seorang muslim.

Para ulama Malikiahyah dalam  kitab-kitabnya kebanyakan tidak

menggunakan tstifah wuknf dalam masalah ini tetaps menggunakan istilah Audur



6

bi ‘Arafah (datang di ‘Arafah). Menurut mereka istilah hudiir lebih cocok karena
kata wukuf memiliki arti berhenti sedangkan di sana tidak diharuskan berhenti.'”’

Abdul Wahab al Bagdadi membedakan judiir menjadi dua: rukun dan
wajib. Rukun jika ditinggalkan menjadikan hajinya tidak sah, yaitu datang di
‘Arafah dalam selang waktu antara gum?z‘n' asy syamsi pada hari ‘Arafah sampai
terbit fajar hari Najhr. Sedangkan wajib adalah perkara yang jika ditingalkan harus
diganti dengan dam, yaitu datang di ‘Arafah dalam selang waktu antara zawdali asy
syamsi pada hari *Arafah sampai gurubi asy syamsi hari itu juga. 9

Ahmad ad Dardiri menyatakan bahwa yang termasuk rukun haji adalah
berada di “Arafah pada malam hari yaitu malam Nahr."”” Imam Malik sendiri
sebagai pelopor mazhab Malikiah berpendapat bahwa orang yang wukuf pada
siang hari kemudian pergi dari ‘Arafah sebelum gurﬁb:‘ asy syamsi dan tidak
kembali lagi ke sana sebelum fajar menyingsing pada hari Nahr, dia harus
melakukan haji lagi pada tahun berikutnya.'® Dengan kata lain hajinya tidak sah.

Az Zarqani meriwayatkan bahwa pendapat imam Malik adalah tidak

cukupnya wukuf pada siang hari. Orang yang berhaji harus datang di *Arafah pada

'Y Hasan Kamil al Maltawi, Figh al 1hadat ‘ala Mahab al Imam Malik,
(Kairo: Maktabah al Misriah, 1996), hal, 664.

' * Abdul Wahab al Bagdadi, a/ Maiinah ‘ala Mazhab ‘Alimi al Madinah
al Imam Malik ibn Ands, (Beirut;Dar  al Fikr, 1995), I : 580.

' Ahmad ad Dardiri, Asy Svarh ag Sagir, cet. 2 (Mesir: Maktabah
Muhammad Ali Sabih wa auladuhu, 1963), 11 : 55. Yang dimaksud malam Najr
di sini adalah malam menjelang hari Na/hr atau malam sesudah hari “Arafah.

'Y Malik ibn Anas, A/ Mudawwanah al K ubra, cetakan baru dengan offset
(Berrut: Dar Sadir, 1323 H), [ : 413. L
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malam hari (malam menjelang Najr) atau sesudah gurﬁbi asy syamsi karena
inilah yang termasuk rukun haji, bukan wukuf pada siang hari.'”

Sementara itu, ulama Syafi’iah tidak membedakan antara wukuf siang dan
malam hari. Wukuf boleh dilakukan pada siang hari dan malam hari. Waktu
wukuf adalah sejak zawali asy syamsi pada hari ‘Arafah sampai terbit fajar hari
Nalr. Tetapi orang yang wukuf pada siang hari dan tidak kembali ke ‘Arafah pada
malam hari di-sunnah-kan untuk membayar dam (denda).'®

Mengenai wukuf hanya pada malam hari, Imam an Nawawi menyatakan
bahwa hajinya sudah sah. Justru kalau wukuf malam hari tidak dilakukan maka di-

19)

sunnah-kan untuk membayar dam.”” Dalam al Umm Imam asy Syafi’i

mengharuskan untuk membayar dam.*” Dam ini berupa satu ekor kambing.*"
Sementara itu asy Syarbini al Khatib juga menyatakan bahwa wukuf yang utama

adalah ba 'da gurib. )

'Y Muhammad az Zarqam az 7arqam byarh al Muwa(ta ( Belrut Dar al
Fikr, t.t.), 11 : 340. 2 ;

'® Zainuddin ibn ‘Abdul Aziz al Malibari, Fath al Mu’ ‘in, dicetak bersama
as Saqaf, Tarsyih al Mustafidin, (Beirut: Dar al Fikr, t.t.), hal. 176.

' An Nawawi, Raudat at Talibin wa Umdat al Muftin, (Beirut: Dar al
Fikr, 1995), 11 : 374.
*Y Al Imam asy Syafi’i, al Umm, cet. 2 (Belrut Dar al Fikr, 1983), jil. I,
juzll: 233,

" Abi Muhammad ibn Mas’ud al Bagaw1 Syarh as Sunnah, (Beirut: Dar
al Kutub al [lmiyah, 1992), IV : 91.

*¥ Muhammad asy Syarbini al Khatib, Mugni Muhidj, (Kairo: Syirkah
Maktabah wa Matba’ah Mustafa al Babi al Halabi wa Auladuhu, 1958), 1 : 496.
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Imam Ar Rafi’i menyatakan menyatakan bahwa orang yang melakukan
wukuf hanya pada malam hari sesudah gurub sudah memenuhi salah satu rukun
haji.*”’ Dengan kata lain wukufnya sudah sah.

Seorang ulama Syafi’iah bernama Khalid ibn Abdillah menerangkan
bahwa syarat sahnya wukuf ada dua. Yang pertama adalah datangnya orang yang
berpakaian thram di ‘Arafah meskipun hanya sesaat saja pada selang waktu antara
zawali asy syamsi sampai menjelang terbit fajar. Dalam hal ini Khalid tidak
membedakan wukuf siang hari maupun malam hari. Syarat yang kedua adalah
keadaan orang yang melakukan wukuf tersebut cakap melakukan ibadah.>* Cakap
di sini berarti berakal sehat.*”

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa menurut mazhab syafi’iah
wukuf boleh dilakukan baik siang hari maupun malam hari, hanya saja orang yang
wukuf pada siang hari di-sunnah-kan untuk memanjangkannya sampai saat guribi
asy syamsi”® Jika ini tidak dilakukan, di-sunnah-kan untuk membayar dam.
Tetapi jika wukuf dilakukan hanya pada malam har saja, dia tidak perlu
membayar dam dan hajinya sudah sah.””

Hal ini berbeda dengan mazhab Malikiah yang mewajibkan orang yang

wukuf siang hari untuk memanjangkannya sampai malam atau saat gurithi asy

* Ar Rafi’i, /ath al Aziz, dicetak bersama an Nawawi, a/ Maymit’ Syarh
al MuhaZzzab, (Beirut: Dar al Fikr, t.t.), VII : 363.

*» Khalid ibn Abdillah as Sugfah, Kitab ad Dirasat al Fighiyvah ‘ala
Mazhab al Imam asy Syafi'i, cet. 2 (Kairo: Dar as Salam, 1989), him. 498.

> Sa’id ibn Muhammad Ba’isyni, Busvra al Karim, (Beirut: Dar al Fikr,
1992), him. 572.

) Ali Ishaq Ibrahim ibn Ali ibn Yusuf al Fairuzabadi, a/ Muha*2ab fi
Fighi al Imam asy Syafi’i, (Beirut: Dar al Fikr, t.t.), 1 : 226.

" An Nawawi, Raudat., 11 : 375.
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syamsi. Jika ini tidak dilakukan maka hajinya tidak sah.”® Dalam hal ini orang
yang mencukupkan diri untuk wukuf pada malam hari sudah sah hajinya.

Dan perbedaan pendapat di atas perlu diteliti lebih jauh pendapat kedua
mazhab dalam masalah ini berserta dasar-dasar pijakan pendapatnya dan sejauh

ini belum ada yang secara khusus membahas keduanya dalam masalah ini.

E. Kerangka Teori

Ulama Mazhab Malikiah dan mazhab syafi’iah sepakat bahwa wukuf
merupakan salah satu rukun ibadah haji sehingga harus dilaksanakan oleh orang
yang berhaji. Mereka sama-sama mengakui keberadan hadis yang menjadi dasar
diperintahannya wukuf yaitu a/ hajju ‘Arafah ( ’dL_'t)Sw CJ' ).

Tetapi ketika membahas mengenai waktu yang harus dipenuhi, keduanya
berbeda pendapat. Ulama mazhab Malikiah mengatakan bahwa wukuf yang
diharuskan adalah wukuf malam hari dan inilah yang termasuk rukun haji.*”

Imam Malik meriwayatkan hadis dalam al Muwatta:

U{)“‘UJOA :{"\-’g”“"j"('ltf’ cJ 52 s o 4t L Of
e A s, gt pdl il uis ot Aol 45
gl st das palt b of s Watssli

) Malik ., al Mudawwanah ., 1: 413.



30

Ada lagi satu hadis dalam al Muwatta yang senada dengan ini yang
merupakan perkataan dari ‘Urwah.*"

Berangkat dari hadis di atas Imam Malik berpendapat bahwa orang yang
berhaji harus melaksanakan wukuf di ‘Arafah pada malam hari untuk
terpenuhinya rukun ini. Pendapat ini diikuti oleh ulama-ulama lain di antaranya:
Abdul Wahab al Bagdadi, Ahmad ad Dardiri, Hasan Kamil al Maltawi, az
Zarqani, dan as Sayyid Sabiq.

Sementara i1tu ulama mazhab syafi’iah menyatakan bahwa wukuf boleh
dilakukan siang hari maupun malam hari. Hanya saja, bagi yang berwukuf siang
hari di-sunnah-kan untuk memanjangkannya sampai saat guribi asy syamsi.

Dari dua pendapat di atas dimungkinkan adanya kesamaan-kesamaan dasar
pijakan konsep mereka dengan bukti adanya kesamaan batas waktu pelaksanaan
wukuf, yaitu sejak zawali asy syamsi sampai saat terbit fajar hari Najir.

Meskipun demikian ada perbedaan penekanan waktu yang menurut
mazhab Malikiah wukuf malam hari tdak boleh dilewatkan sedangkan menurut
mazhab syafi’iah boleh dilewatkan dengan konsekwensi membayar dam,
meskipun ini sunat.

Perbedaan ini akan menjadi pijakan awal dalam penelitian untuk mencari

perbedaan sumber istidlal dan proses istimbat ulama kedua mazhab.

) Az Zargani, az Zargani., 11: 340.
) Malik ibn Anas, a/ Muwatta, (Beirut: Dar al Kutub al llmiyyah t.t.), I ;

390.
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E. Metode Penelitian
1. Objek Penelitian

Penelitian ini berupa penelitian pustaka (Library research). Oleh karena itu
yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini adalah buku-buku dan literatur
yang berkaitan dengan masalah wukuf di ‘Arafah terutama yang ditulis oleh
ulama mazhab Malikiah dan Syafi’iah.
2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai suatu keadaan menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan®® atau menemukan informasi seluas-luasnya tentang keadaan
tertentu.””

Karena penelitian ini bersifat deskriptif maka tidak untuk menguji
hipotesis atau teori tertentu.’"’
3. Sumber data

Data diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan masalah wukuf di

‘Arafah dengan cara menukil pendapat ulama terutama dari mazhab Malikiah dan

mazhab syafi’iah. Data ini bersifat kualitatif, yaitu berupa kata-kata atau kalimat-

D Ibid,

32 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. Cet. 2 (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him 309.

*¥ Taliziduhu Ndraha, Disain Riset dan Tehnik Penyusunan Karya Tulis
llmiah, cet. 1 (Jakarta: Bina Aksara, 1987), him. 39.

* Ibid. Lihat juga Suharsimi Arikunto, Manajemen. , him. 310.
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kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori tertentu.”” Dalam hal ini menurut

mazhab yang ditkuti.
4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah normatif, yaitu cara pendekatan yang
bertujuan untuk memberikan penilaian tentang kebenaran dan ketepatan suatu
argumentasi yang dijadikan dasar.
5. Analisis data

Analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data, mencari
pola atau tema dengan maksud untuk memahani maknanya. *) Karena data di sini
bersifat kualitatif maka analisis sudah dilakukan sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian >

Data yang sudah terkompul kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-
hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atan
polan}ram.

Setelah itu akan diambil kesimpulan dengan cara induktif yaitu mengambil
kesimpulan dari data-data yang bersifat khusus untuk dijadikan data yang bersifat

nmum.

3 Ibid.
% §. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, edisi 1
(Bandu%: Tarsito, 1988), him 142
Ibid, him. 138
®) Ibid, him. 129.
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F. Sistematika Pembahasan

Agar lebih mudah dan terarah, pembahasan ini akan disusun menurut
sistematika sebagai berikut:

Bab pertama memuat pendahuluan yang terdiri atas latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori dan
metodologi penelitian.

Bab Il akan membicarakan tinjauan umum tentang wukuf di ‘Arafah. Di
sini akan disinggung pengertian wukuf dan Arafah. Selain itu akan dibahas juga
mengenai hukum wukuf dan waktunya.

Dalam bab 1II akan dibahas wukuf ba'da gurz?h:’ asy svams, dan secara
terperinci akan dibahas mengenai pengertian gurub dan pandangan ulama
Malikiah dan Syafi’iah dalam masalah wukuf ba 'da guribi asy syams. Di sini
akan disinggung juga mengenai sumber istidlal ulama kedua mazhab.

Selanjutnya dalam bab IV akan dibahas analisis terhadap pendapat ulama
Malikiah dan Syafi’iah beserta dasar istimbat hukumya. Setelah itu akan ditinjau
aspek hukum pendapat ulama kedua mazhab, dalam hal ini akan diteliti apakah
pendapat mereka berfungsi mengikat ataukah sekedar fatwa yang tidak mengikat.

ng,lu dikemukakan di sini bahwa penelitian ini tidak bertujuan untuk
mentarjih atau mencari pendapat yang lebih kuat, akan tetapi hanya akan mencari
bagaimana konsep ulama kedua maZhab.

Kemudian skripsi ini akan ditutup dengan bab V yang berisi kesimpulan

dan saran-saran serta kata penutup.



HEHAY

PENUTUP

1. Kesimpulan
Gotelah dilalukan pembahasan di depan, dapat diambil suatu kesimpulan,
yaif
1. Kewajiban wulnf diambil dari hadiz masybur vyang diriwayatkan oleh
Abdurrahman ibn Ya'mur ad Daili. Hadis ini termuat dalam enam kitab hadis
.
vange terkenal. Mazhab Malikiah memasukkan wukuf pada malam hari sebaga
vokun haji yang tidak boleh ditinggalkan. Jika i tidak dilakukan maka
hajinya tidak sah. Adapun wuknf siang hari dimasukkan dalam wajib hait,
vaitu cesuaty yang jika fidak dilakukan dapat diganti dengan dam. Sementara
itu mazhab Syafi’iah tidak membedakan wukuf siang dan malam hari. Wukuf
boleh dilakukan kapan saja dalam sclang wakty antara zawal asy syams
(tergelingirnya matahari) hari Arafah sampi fajar hari Nahr. Hanya zebatknya
orang yang berwulmf mel iakart walkuf siang hari dan malam hari. Hal 1t
dapat dilekukan pada sore hari menjelang gurub asy syams sampai beberapa

caat sesudah cwrub. Dengan int dia melakukan dua wukuf, yaitu pada siang

Jdan malam hari. Tidak ada perbedaan pendapat antara ulama Malikiah dan
Syati’iah dalam hal batas wakty dilaknkaonya ibadah wiknt yaitn sejak zawai

asy sywms (tergelineirnya matahari) hari Arafah sampai saat terbit fajar hari
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6.
Kebanyakan uvlama batk Malikiah maupon Syafi tah tdak mencantmimkan
dasar hukum dikeluarkannya pendapat mereka dalam hal wukuf meskipun
sebagian ada juga vang mengutip hadiz. Jika mereka mencantumkannva maka
yang digpnakan para ulama baik Malikizh maupun Syafi’tah belum mencapa
tingkat vang paling kuat di antara sumber istidial yang digunakan ~Ulama
Malikiah menggunakan fatwa «ahabat dalam masalah ini karena ijma’ ahl al
smadinah sebagai sumber pertama tidak ditemukan. zedangkan nlama Syafi’1ah
menggnnakan az Sunnah karena dalam sumber yang pertama yaitu al Qur’an
tidak ditemukan dazar yang koat dan tegas.
Pendapat ulama Malikiah dan Syafi'iab tidak memilikt keknafan hnkum

mengikat bagi para pengikutnya. Jadi pendapat mereka berlaku sebagat fatwa.

Saran-saran

Perpuctalinan Perguruan Tingst Agama Islam perly menambah buku-buku figh
(erutama bulku selain mazhab Syafi’i karena pada saat ini buku-buku tersebut
kurang memadat,

Mahasiswa, perlu melakukan kajian yang lebih mendalam supaya dapat
mengetahi kelebihan dan keknrangan pen dapat nlama tiap-tiap mazhab.
Perbedaan-perbedaan di antara ulama tidak perlu dipertentangkan jika mereka
mempunyai landasan  berpikir dan dasar hukum vang berbeda, apalagt

pendapat mereka tidak memiliki kekuatan hukum yang mengtkat.



111. Kata Penutap

Syukur  alhamdulillah, dengan segala kemampuan yang amat terbatas
akhirnya skripsi i berhasil penyusun selesaikan, tentu saja dengan semua
kekurangan yang ada. Semoga karya imi dapat berguna, paling tidak menambah
semangat penyusun untuk lebih banvak membaca dan selalu mencari ilmu
pengetahnan vang bermanfaat.

Hanya bagi Allah segala puji atas rahmat dan taufik-Nya. Dia tempat
mengacdn, tempat meminta dan tidak ada daya dan kekuvatan kecnali atas

pertolongan-Nya.
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